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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari kompetensi, 

independensi dan pengalaman kerja terhadap kualitas audit pada                     

Perwakilan BPKP Provinsi Sumatera Barat. Berdasarkan hasil analisis data yang 

telah dikumpulkan dan diolah, maka disimpulkan bahwa: 

a. Kompetensi tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini 

menunjukkan bahwa keahlian khusus yang dimiliki auditor dan juga dasar 

pendidikan formal yang tinggi tidak memberikan pengaruh yang signifikan 

bagi terjaminnya kualitas audit. Sehingga kompetensi hanya sebagai faktor 

penunjang dalam meningkatkan kualitas audit. 

b. Independensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin auditor mampu menjaga independensinya dalam 

melaksanakan penugasannya maka kualitas audit yang dihasilkan akan semakin 

baik. 

c. Pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin banyak pengalaman kerja yang diperoleh 

dan dimiliki oleh auditor selama proses audit maka kualitas audit yang 

dihasilkan akan semakin baik. 
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d. Secara bersama-sama (simultan) kompetensi, independensi dan pengalaman 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit di Perwakilan 

BPKP Provinsi Sumatera Barat. 

5.2. Implikasi 

Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa tidak ada pengaruh signifikan 

antara kompetensi terhadap kualitas audit, tetapi disarankan agar para auditor dan 

para pimpinan APIP agar terus berupaya untuk meningkatkan kompetensi yang 

dimiliki oleh para auditornya. Karena menurut SAIPI (2013), menyatakan bahwa 

auditor harus mempunyai pendidikan, pengetahuan, keahlian dan keterampilan, 

pengalaman, serta kompetensi lain yang diperlukan untuk melaksanakan tanggung 

jawabnya. Oleh karena itu, kompetensi merupakan bagian yang penting bagi 

auditor, utamanya agar kualitas auditnya tetap terjaga dengan baik. 

Begitu juga dengan independensi dan pengalaman kerja, meskipun 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit, bukan berarti tidak 

perlu ditingkatkan lagi, karena seluruh APIP dan kegiatan audit intern tetap harus 

menjaga sikap independen serta penggunaan auditor yang berpengalaman dalam 

melakukan penugasannya. 

5.3. Keterbatasan 

Pengungkapan kesimpulan dari hasil penelitian ini perlu 

mempertimbangkan keterbatasan dalam penelitian ini. Beberapa keterbatasan dari 

penelitian ini di antaranya sebagai berikut: 
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a. Objek penelitian ini terbatas pada auditor internal pemerintah pada Perwakilan 

BPKP Provinsi Sumatera Barat, sehingga hasil penelitian tidak dapat 

digeneralisasi untuk auditor internal pemerintah secara keseluruhan. 

b. Penelitian ini hanya menggunakan media kuesioner, sehingga masih 

dimungkinkan terdapat kelemahan-kelemahan, seperti jawaban dari responden 

yang kurang serius, asal-asalan, kurang cermat dan tidak jujur. Selain itu 

pertanyaan didalam kuesioer yang kurang lengkap dan pertanyaan yang tidak 

mudah dipahami responden. 

c. Variabel yang digunakan untuk menguji kualitas audit hanya terbatas pada 

pengaruh kompetensi, independensi dan pengalaman kerja. 

5.4. Saran 

Adapun berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat 

beberapa saran yang dapat peneliti berikan, antara lain: 

a. Agar hasil penelitian dapat digeneralisasi, penelitian selanjutnya diharapkan 

dapat memperluas objek penelitian yang tidak hanya pada satu kantor APIP 

saja yang dalam hal ini Perwakilan BPKP Provinsi Sumatera Barat tetapi 

misalnya pada semua Perwakilan BPKP. 

b. Untuk menghindari responden yang kurang objektif dalam mengisi dan 

menjawab pernyatan yang ada dalam kuesioner, penelitian selanjutnya 

disarankan menggunakan metode wawancara dan observasi secara langsung 

dalam mengumpulkan data. Sehingga data yang didapat lebih akurat dan sesuai 

dengan keadaan sebenarnya. 
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c. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan pengaruh variabel-variabel lain 

yang belum termasuk dalam model regresi penelitian ini, seperti objektivitas, 

integritas, etika audit, profesionalisme, akuntabilitas, atau motivasi kerja 

sehingga hasil penelitian akan lebih luas dari penelitian sebelumnya. 

 


